
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelrbankan adalah badan ke luangan yang aktivitas usahanya me lnghimpun dana 

dari masyarakat se lrta melngalirkan dana te lrselbut itu kelmasyarakat dan me lmbelrikan 

jasa-jasa bank lainnya, untuk me lmelnuhi kelbutuhan biaya untuk me lmelnuhi kelbutuhan 

biaya bagi pihak yang me lmelrlukan baik untuk ke lgiatan produktif ataupun konsumtif. 

Selrta pada saat ini pe lrbankan di indonelsia sudah te lrbagi melnjadi dua macam, ialah 

pelrbankan syariah dan pe lrbankan konvelnsional . (Kasmir, 2002, hal. 2) 

Bank Syariah me lrupakan bank ataupun le lmbaga keluangan yang me llakukan 

kelgiatan usahanya se lsuai delngan Al-Qur’an selrta hadits, dan me lrujuk pada prinsip-

prinsip syariah  (Soemitra, 2001, hal. 61).  Fungsi utama dalam pelrbankan ialah se lbagai 

pelnghimpun dana dan juga pe lnyalur dana masyarakat. Dalam tujuannya yaitu 

melnunjang pellaksanaan pelmbangunan nasional untuk melningkatkan pelmelrataan, 

pelrtumbuhan elkonomi, dan stabilitas nasional guna melningkatkan kelseljahtelraan 

rakyat. (Siswanto, 2008, hal. 9-10) 

Pelmbiayaan melmpunyai tugas pokok bank, yaitu melmbelrikan fasilitas 

pelnye ldiaan dana untuk melmelnuhi melncukupi pihak-pihak yang melmpunyai 

kelkurangan. Belrdasakan sifat pelnggunannya, pelmbiayaan telrbagi melnjadi dua, yaitu 
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pelmbiayaan produktif dan pelmbiayaan konsumtif. Belntuk pelmbiayaan produktif jika 

ditinjau belrdasarkan kelpelrluannya dapat dibagi melnjadi dua yaitu pelmbiayaan modal 

kelrja dan pelmbiayaan invelstasi. 

Bank Syariah Indonelsia, yang disingkat melnjadi BSI melrupakan salah satu 

lelmbaga keluangan yang belrgelrak dibidang pelrbankan syariah. Belrdiri pada 01 felbruari 

2021, yang mana Bank Syariah Indonelsia melrupakan melrgelr dari anak pelrusahaan 

BUMN dibidang pelrbankan yakni, Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI 

Syariah. 

Salah satu cabang Bank Syariah Indonelsia  juga ada di Banjarbaru yaitu: Bank 

Syariah Indonelsia  Kantor Cabang Banjarbaru. Bank Syariah Indonelsia  Kantor Cabang 

Banjarbaru juga melmiliki belragam produk, salah satunya adalah  produk pelmbiayaan 

Syariah diantaranya ; BSI Griya Hasanah, BSI Griya Konstruksi, BSI Griya Mabrur, 

BSI Griya Simuda, BSI Griya Swakarya, BSI KUR, BSI Mitra Belragun E lmas (Non 

Qardh), BSI Mitraguna Belrkah, BSI Mitraguna Hasanah, BSI Oto, BSI Pelnsiunan 

Belrkah, BSI Umrah, Mitraguna Onlinel. 

Salah satu bank yang mellaksanakan pelnghimpun dana dari masyarakat dan 

melmbelrikan kelmbali kelpada nasabah dalam belntuk pelmbiayaan adalah bank BSI. 

Salah satunya produk pelmbiayaan yang disalurkan adalah pelmbiayaan Kreldit Usaha 

Rakyat (KUR) di bank BSI KC Banjarbaru. Pada Bank Syariah Indonelsia Kantor 

Cabang Banjarbaru produk Kreldit Usaha Rakyat (KUR) ini adalah produk baru dirilis 

pada akhir tahun 2020. 
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Pelmbiayaan  BSI KUR adalah produk pelmbiayaan yang disalurkan olelh Bank 

Syariah Indonelsia  untuk kelpelrluan modal kelrja atau invelstasi pada pellaku UMKM. 

Selktor usaha yang dibiayai yaitu selktor usaha produktif diantaranya se lktor 

pelrdagangan, pelrindustrian, kelhutanan, pelrtanian, pelrikanan dan kellautan dan jasa 

keluangan simpan pinjam. Pe lnyaluran pelmbiayaan BSI KUR pada Bank Syariah 

Indonelsia Kantor Cabanag Banjarbaru melnggunakan akad murabahah bil wakalah. 

Murabahah ialah akad jual belli antara bank delngan nasabah yaitu bank syariah 

melmbellikan barang yang dibutuhkan olelh nasabah dan kelmudian melnjualnya kelmbali 

kelpada nasabah yang belrsangkutan selbelsar harga yang pelrolelhan ditambah margin 

atau keluntungan yang diseltujui antara bank syariah dan nasabah. (Solihin, 2010, hal. 

532) 

Wakalah yaitu mellimpahkan atau melnyelrahkan urusan kelpada selselorang yang 

mampu mellaksanakannya untuk melnggantikannya dalam melngelrjakan urusan telrselbut 

sellama ia masih hidup (Al-Bugha, 2010, hal. 315). Dalam relfelrelnsi lain diselbutkan 

bahwa wakalah adalah melwakilkan suatu urusan kelpada orang lain, untuk belrtindak 

atas namanya. (Muhammad, 2000, hal. 37).  

Akad Murabahah bil wakalah ialah jual belli delngan sistelm wakalah. Jadi 

murabahah bil wakalah adalah akad jual belli barang delngan kelteltapan bank 

melmpelrcayakan kelpada nasabah untuk mellakukan pelmbellian barang yang diinginkan 

nasabah  pada pihak keltiga, delngan kata lain melmbelrikan kuasa (wakalah) dari bank 

kel nasabah atau pihak keltiga manapun. (Antonio, 2001, hal. 123) 
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Pelmbiayaan BSI KUR yang ada di Bank Syariah Indonelsia  Kantor Cabang 

Banjarbaru ini melnggunakan prinsip jual belli (murabahah) delngan akad murabahah bil 

wakalah. Murabahah Bil Wakalah melnurut Fatwa Delwan Syariah Nasional No. 

04/DSN-MUI/IV/2000 pasal 1 ayat 9 yaitu “jika bank helndak melwakilkan kelpada 

nasabah untuk melmbelli barang dari pihak keltiga, maka akad jual belli harus dilakukan 

seltellah barang, telrselbut selcara prinsip melnjadi milik bank.” Olelh selbab itu, telrjadi akad 

wakalah telrlelbih dulu selbellum akad murabahah karna akad wakalah akan sellelsai pada 

saat nasabah melnyelrahkan barang yang sudah dibelli kelpada pihak bank, seltellah itu 

barang ditelrima olelh pihak bank maka telrjadi akad murabahah. (Afrida, 2018, hal. 

164). Namun relalita yang telrjadi pada pelmbiayaan BSI KUR belrbelda delngan telori 

yang ada, dimana belrdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan olelh pelnulis 

bahwa di Bank Syariah Indonelsia  Kantor Cabang Banjarbaru penerapan akadnya 

menggunakan akad murabahah bil wakalah,  akad pertama yang dilakukan adalah bank 

dan nasabah berakad murabahah kemudian dilanjutkan dengan akad wakalah yaitu 

bank untuk pelmbellian barang diwakilkan olelh nasabah selpelrti barang modal kerja 

untuk kelgiatan usaha, bahan-bahan bangunan untuk renovasi toko teltapi tidak 

dilakukan pelnyelrahan barang selcara prinsip kelpada bank. 

Hal inilah yang pelnulis telmukan di Bank Syariah Indonelsia  Kantor Cabang 

Banjarbaru yang mana produk ini (BSI KUR) melrupakan produk yang dikelluarkan 

olelh Bank Syariah Indonelsia  Kantor Cabang Banjarbaru. Dari paparan diatas maka 

pelnulis telrtarik untuk melngeltahui lelbih lanjut delngan mellakukan pelnellitian selcara 

ilmiah delngan judul “PElNElRAPAN AKAD MURABAHAH BIL WAKALAH PADA 
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PRODUK PElMBIAYAAN BSI KUR DI BANK SYARIAH INDONElSIA KANTOR 

CABANG BANJARBARU” 

 

B. Rumusan Masalah 

Masalah pokok yang akan ditelliti didalam pelnellitian ini dirumuskan dalam 

belntuk pelrtanyaan selbagai belrikut: 

1. Bagaimana Pelnelrapan Akad Murabahah bil Wakalah dalam Produk 

Pelmbiayaan BSI KUR yang diteltapkan di Bank Syariah Indonelsia  Kantor 

Cabang Banjarbaru? 

2. Apakah ada kelndala dalam Pelnelrapan Akad Murabahah bil Wakalah pada 

produk  Pelmbiayaan BSI KUR di Bank Syariah Indone lsia Kantor Cabang 

Banjarbaru? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Pelnellitian 

a. Untuk melngeltahui Pelnelrapan Akad Murabahah bil Wakalah dalam 

Produk Pelmbiayaan BSI KUR di Bank Syariah Indonelsia  Kantor Cabang 

Banjarbaru. 

b. Untuk melngeltahui Apakah ada kelndala dalam Pelnelrapan Akad 

Murabahah bil Wakalah pada produk  Pelmbiayaan BSI KUR di Bank 

Syariah Indonelsia Kantor Cabang Banjarbaru. 

2. Kelgunaan Pelnellitian 



6 
 

a. Untuk melnambah wawasan pelnulis dan selbagai peldoman pelnulis dalam 

melngelmbangkan disiplin ilmu guna melngelmbangkan ilmu pelngeltahuan.  

b. Selbagai bahan kajian dari informasi pelnulis yang belrkaitan delngan 

Pelnelrapan Akad Murabahah Bil Wakalah pada Produk Pelmbiayaan BSI 

KUR di Bank Syariah Indonelsia Kantor Cabang Banjarbaru. 

c. Selbagai karya tulis dalam melmelnuhi syarat akan melnye llelsaikan studi 

pada program srata satu (S1) atau sarjana elkonomi.  

 

D. Definisi Operasional 

Untuk melndapatkan gambaran yang jellas dan melnghindari kelsalahpahaman 

pelmbaca dalam melngartikan judul selrta pelrmasalahan yang akan ditelliti maka pelnulis 

melmandang pelrlu untuk melngelmukakan selcara telgas dan telrpelrinci maksud dari 

judul “Pelnelrapan Akad Murabahah Bil Wakalah pada Produk Pelmbiayaan BSI KUR 

di Bank Syariah Indonelsia Kantor Cabang Banjarbaru”. 

1. Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI), Pelnelrapan yaitu pelrbuatan 

yang me lnelrapkan. Belbelrapa ahli belrpelndapat, pelnelrapan ialah suatu 

pelrbuatan yang melmpraktelkkan suatu telori, meltodel, dan hal lainnya untuk 

melncapai tujuan telrtelntu untuk suatu kelpelntingan yang diinginkan olelh suatu 

kellompok maupun golongan yang tellah telrelncana dan telrsusun selbellumnya. 

Pelnelrapan yang dimaksud pelnulis disini adalah pelnelrapan akad murabahah 

bil wakalah pada produk pelmbiayaan BSI KUR. 
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2. Akad adalah pelrikatan, pelrjanjian, pelrseltujuan dan pelmufakatan. (Ghazaly, 

2010, hal. 51) 

3. Murabahah adalah akad jual belli barang delngan melnyatakan harga asal  

ditambah keluntungan (margin) yang diselpakati olelh pelnjual dan pelmbelli. 

Akad ini adalah salah satu belntuk kontrak kelpastian yang alami karelna dalam 

murabahah ditelntukan belrapa keluntungan yang ingin didapatkan (Karim, 

2004, hal. 103). Murabahah yang dimaksud pelnelliti ialah akad yang dipakai 

pada produk pelmbiayaan BSI KUR di Bank Syariah Indonelsia Kantor Cabang 

Banjarbaru. 

4. Wakalah adalah ungkapan atau pelnyelrahan kuasa (al-muwakkil) kelpada orang 

lain (al-wakil) agar mellaksanakan selsuai dari jelnis pelkelrjaan yang bisa 

digantikan (an-naqbalu anniyabah) dan dapat dilakukan olelh pelmbelri kuasa, 

delngan keltelntuan pelkelrjaan telrselbut dilaksanakan pada saat pelmbelri kuasa 

masih hidup (Karim H. , 2002, hal. 20). Wakalah yang dimaksud dalam 

pelnellitian ini yaitu Bank Syariah Indonelsia  Banjarbaru melwakilkan kelpada 

nasabah untuk melmbelli barang. 

5. Pelmbiayaan melrupakan pelnye ldiaan uang atau tagihan yang dapat 

dipelrsamakan delngan itu, belrdasarkan pelrseltujuan atau kelselpakatan antara 

lelmbaga delngan pihak lain yang melwajibkan pihak yang dibiayai untuk 

melngelmbalikan uang atau tagihan telrselbut seltellah jangka waktu telrtelntu 

delngan imbalan atau bagi hasil  (Kasmir, 2008, hal. 96). Pelmbiayaan yang 



8 
 

ditelliti disini adalah Pelmbiayaan BSI KUR di Bank Syariah Indonelsia Kantor 

Cabang Banjarbaru. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Untuk melmbeldakan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang ada, maka dipelrlukan 

kajian pustaka dari pelnellitian telrdahulu yakni ; 

1. Pelnellitian yang dilaksanakan ole lh Khairiyah (1401150129) Jurusan E lkonomi 

Syariah Fakultas E lkonomi dan Bisnis Islam UIN Antasari Banjarmasin tahun 

2018 delngan judul “Penerapan Akad Murabahah pada Produk Pembiayaan 

Pensiun di PT. Bank Syariah Mandiri”. Pe lnellitian ini melnggunakan pelnellitian 

selcara kualitatif. Pe lngumpulan data yang dilakukan de lngan wawancara dan 

dokumelntasi. Belrdasarkan hasil pelnellitian Khairiyah, Pe lnelrapan akad 

murabahah dalam hal pelngadaan objelk yang dilakukan ole lh Bank Syariah 

Mandiri Kantor Cabang Martapura se lsuai delngan telori telntang murabahah yang 

telrdapat pada te lori fiqih kontelmporelr dan melmelnuhi salah satu syarat dari jual-

belli yaitu barang yang dipe lrjualbellikan dapat dise lrahkan pada seltellah akad, 

barang yang dijual pada saat akad sudah se lpelnuhnya milik Bank Syariah 

Mandiri Kantor Cabang Martapura. Pe lrsamaan dari Khairiyah de lngan pelnelliti 

adalah sama-sama melmbahas telntang pelnelrapan akad murabahah seldangkan 

pelrbeldaaannya de lngan pelnellitian pelnulis te lrleltak pada objelk dan te lmpat 

pelnellitian. Pe lnellitian Khairiyah me lnelliti produk pe lmbiayaan pelnsiun di Bank 
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Syariah Mandiri KCP Martapura se ldangkan pelnellitian yang dilakukan pe lnulis 

melnelliti produk pe lmbiayaan BSI KUR di Bank Syariah Indone lsia Kantor 

Cabang Banjarbaru dan juga dari se lgi akad yang digunakan juga te lrdapat 

pelrbeldaan yaitu pe lnulis melnggunakan akad wakalah selbagai pellelngkap dari 

akad murabahah. 

2. Pelnellitian yang dilakukan ole lh Nana Yuliana (1501160185) Jurusan Pe lrbankan 

Syariah Fakultas E lkonomi dan Bisnis Islam UIN Antasari Banjarmasin tahun 

2019 delngan judul “Penerapan Akad Murabahah Bil Wakalah Pada Produk 

KUR Mikro iB Syariah di Bank BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu 

Banjarbaru”. Pe lnelitian ini melnggunakan pelnellitian lapang (fielld relselarch) dan 

pelndelkatan pelnellitian ini adalah de lskriptif kualitatif. Pe lngumpulan data 

dipelrolelh belrdasarkan hasil wawancara de lngan informan. Belrdasarkan hasil 

pelnellitian yang dilakukan bahwa Pe lnelrapan Akad Murabahah Bil Wakalah 

Pada Produk KUR Mikro iB Syariah di Bank BRI Syariah Kantor Cabang 

Pelmbantu Banjarbaru masih bellum selsuai delngan fatwa DSN Nomor 04/DSN-

MUI/I/IV/2000 Pasal 1 ayat 9 te lntang keltelntuan murabahah yang belrbunyi 

“jika bank he lndak melwakilkan kelpada nasabah untuk me lmbelli barang dari 

pihak keltiga, akad jual be lli murabahah harus dilakukan se ltellah barang se lcara 

prinsip melnjadi milik bank”. Pe lrsamaan pelnellitian pelnulis delngan pelnellitian 

Nana Yuliana yaitu sama-sama melmbahas te lntang pelnelrapan akad murabahah 

bil wakalah pada produk pelmbiayaan KUR se ldangkan pelrbeldaannya te lrleltak 

pada telmpat pelnellitian. Pelnellitian Nana Yuliana di Bank BRI Syariah Kantor 
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Cabang Pelmbantu Banjarbaru se ldangkan pe lnellitian pelnulis di Bank Syariah 

Indonelsia Kantor Cabang Banjarbaru. 

3. Pelnelltian yang dilakukan ole lh Hauriatul Jannah (170603265) Jurusan 

Pelrbankan Syariah Fakultas E lkonomi dan Bisnis Islam tahun 2019 de lngan 

judul “Analisis Kelayakan Pembiayaan dalam Meminimalisir Risiko 

Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro iB (Studi Kasus Pada PT. BRI 

Syariah KC Banda Aceh)”. Pe lnellitian ini me lnggunakan pelnellitian kualitatif. 

Pelngumpulan data yang dilakukan de lngan wawancara dan studi dokumelntelr. 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian melnunjukkan PT. BRISyariah me llakukan analisis 

kellayakan pada pe lmbiayaan se lsuai delngan telori dan proseldur yang ada. 

Adapun stratelgi pelnanganan risiko pelmbiayaan  dilakukan prosels musyawarah 

dan belrdasarkan tingkat kole lktibilitas pe lmbiayaan. Pelrsamaan dari Hauriatul 

Jannah delngan pelnulis adalah sama-sama me lmbahas telntang pelmbiayaan 

Kreldit Usaha Rakyat (KUR) seldangkan pelrbeldaannya delngan pelnulis te lrleltak 

pada objelk dan telmpat pelnellitian. Pelnellitian Hauriatul Jannah me lnelliti analisis 

kellayakan pe lmbiayaan KUR Mikro iB di BRI Syariah KC Banda Ace lh 

seldangkan pe lnellitian yang dilakukan pelnulis melnelliti Pelnelrapan akad 

murabahah bil wakalah pada produk BSI KUR di Bank Syariah Indone lsia 

Kantor Cabang Banjarbaru. 

F. Sistematika Penulisan 

Pelnyusunan skripsi yang dilakukan ini telrdiri dari lima (5) bab, delngan 

sistelmatika selbagai belrikut ; 
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Bab I adalah pelndahuluan, yaitu belrisi latar bellakang  masalah, rumusan masalah, 

tujuan pelnellitian, signifikan pelnellitian, delfinisi opelrasional, kajian pustaka, dan 

sistelmatika pelnulisan. 

Bab II melrupakan landasan telori yang melnelrangkan, melnguraikan, melnjabarkan 

masalah-masalah yang belrhubungan delngan objelk pelnellitian mellalui telori-telori yang 

melndukung dari buku, jurnal maupun skripsi telrdahulu yang belrkaitan delngan masalah 

yang ditelliti dan juga sumbelr informasi dari relfelrelnsi meldia lainnya. 

Bab III melrupakan meltodel pelnellitian, yang belrisi jelnis dan pelndelkatan 

pelnellitian, lokasi pelnellitian, subjelk dan objelk pelnellitian, data dan sumbelr data, meltodel 

pelngumpulan data, dan telknik analisis data. 

Bab IV melrupakan hasil pelnellitian dari “Pelnelrapan Akad Murabahah Bil 

Wakalah pada Produk Pelmbiayaan BSI KUR di Bank Syariah Indonesia Kantor 

Cabang Banjarbaru”. Dimana akan dibahas melngelnai analisis data dan hasil analisis 

belselrta delngan pelmbahasan yang tellah selsuai delngan meltodel pelnellitian yang 

telrcantum pada Bab III, selhingga melmbelrikan suatu pelrbandingan dari hasil pelnellitian 

yang tellah selsuai delngan kritelria yang ada dalam pelrmasalahan dari rumusan masalah. 

Bab V belrupa pelnutup yang di dalamnya telrtuang dari kelsimpulan dan saran. 

Kelsimpulan adalah suatu ringkasan telrhadap pelmbahasan yang tellah di analisis 

selbellumnya. Seldangkan saran melrupakan suatu kontribusi pelmikiran yang dibelrikan 

agar hasil pelnellitian ini belrdampak positif selkaligus belrmanfaat keldelpannya 


